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INTISARI

Proses sosialisasi tari klasik gaya Yogyakarta ke iu-
ar tembok kraton nampaknya tidak dapat melupakan peranan or-
ganisasi tari-organisasi tari yang pernah ada dan yang masih
ada. Seperti halnya Siswa Among Beksa merupakan salah satu
organisasi tari yang hidup di Yogyakarta dan secara konsis-
ten aktif menjaga formalitas seni-budaya kraton./Untuk meng-
kaji fungsi organisasi tefhadap perkembangan tari klasik ga-
ya Yogyakarta diperlukan ilmu bantu, yakni kerangka ilmu-il-
mu sosial terutama teori struktural yang menunjuk kepada hu-
bungan di antara proses dan fungsi sosial,

Setiap organisasi yang dibentuk senantiasa mengutama-
kan tujuan yang akan dicapai yang relevan dengan bidang kegi-
atannya. Seperti tujuan yang ingin dicapai oleh Yayasan Siswa
Among Beksa ialah menggali, membina, memelihara, mengembang-
kan dan mengamankan tari klasik gaya Mataraman. Tujwan-tujuan
1tu akan direalisasikan melalui suatu proses gsosial dengan me-~
lihat fungsinya. Kecenderungan fungsi tertentu akan melahirkan
struktur tertentu pula, misalnya tujuan organisasi tari akan
dapat dicapai apabila dibentuk suatu struktur pendidikan seba-
gal bagian struktur yang lebih besar ialah Yayasan. Struktur
pendidikan inipun harus dibarengi dengan struktur pergelaran.'
Masing-masing struktur akan saling bergantung dan fungsional,
proses pendidikan merupakan tahap persiapan baik teknis maupun
filosqfis, sementara pergelaran merupakan wujud penampilannya.

Untuk mewujudkan tujuan yang akan dicapail dibutuhkan
kegiatan pendukung di luar pendidikan dan pergelaran tetapi
masih merupakan perluasan seperti sarasehan, pendokumentasian,

perpustakaan, dan peningkatan kualitas tenaga pengajar atau

iii
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Pengurus yayasan.
Dalam perkembangannya, Yayasan Siswa Among Beksa menun-
Jukkan peningkatan kualitas organisasi, bahkan merupakan salah
satu cagar seni tari gaya Yogyakarta yang memiliki otoritas .
Kesan kearah konservatif semata-mata hanya ingin menjaga for-
malitas seni kraton di tengah-tengah modernisasi di dalam ke-

hidupan dewasa ini yang cenderung mengalami perubahan sosial.
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BAB I
PENDAHUTLUAN

A. ALASAN PENMILIHAN JUDUL

Tari sebagai salah satu aktivitas soslal-budava te-
tap lestari karena ada sistem sosial yang mendukungnya.Su~
atu sistem sosial adalah wadah proses interaksi sosial a -
tau pergaulan hidup.TDalam proses interaksi sosial terjadi
hubungan antar individu yang mempunyai kepentingan dan sa-
ling bergantung. Aispek kepentingan ini sudah barang tentu
menyangkut faktor kebutuhan masyarakat pendukungnya seper-
ti kebutuhan'keindahan, ekonomi, hukum, politik dan seba -
gainya. Dari tiap-tiap kebutuhan itu secara alamiah mulai
timbul sebagai kKeajegan-keajegan yang tercermin dalam pola
tingkah laku manusia yang pada gilirannya akan merupakan
kebilasaan. Apabila kebiasaan disertai harapan-harapan danr
sanksi-sanksi, maka kemudian lahir lembaga dalam arti pra-
nata, selanjutnya disebut organisasi.2 Dari Kenyataan ini
sesungguhnya wasyarakat kita merupakan bentuk pergaulan hi-
dup yang terdiri dari organisasi-organisasi.5

Dalam perkembangannya, organisasi merupakan kebutuh-
an untuk memenuhi berbagai macam aktivitas manusia, dari
yang paling kompleks seperti negara sampai‘yang sederhana
ialah keluarga. Di luar itu terdapat organisasi yang khu-
Sus menampung kegiatan tertentu seperti sosial, ekonomi,ke

senian dan politik,

1Soerjono Soekanto, Memperkenalkan Sosioloei ( Ja-
karta : CV. Rajawali, 1985 J,p. 105.

2Soedjito Sosrodihardjo, Transformasi Sosial lienu-
Ju Masyarakat Industri ( Yogyakarta: PT.Tiarva Wlacana, 1986),
p. 59.

3Etzioni, Amitai, Organisasi-Organisasi Modern.Ter-
jemahan Suryatim ( Jakarta: Universitas Indonésia,lQBS),p.1.

1
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2

Dalam tradisi kraton, produksi dan distribusi nilai-
nilai dan simbol-simbol dikelola oleh lembaga keabdidaleman
yang langsung di bawah patronase raja. Lembaga keabdidalem-
an itu mwerupakan wadah kegiatan kreatif dari penciptaan ka-
rya-karya sastra sampai bentuk seni yang representasional,
misalnya abdi dalem pujangga kraton, dalang, jurﬁhsungging,
langentaya, dan sebagainya.¢Di kraton Surakarta, abdi dalem
yang mengelola tari, karawitan, seni suara dan suluk disebut
abdi dalem Punakawan Langentaya? sedang di kraton Yogyakar-
ta dinamakan Kawedanan Hageng Punokawan Kridha Mardawa.6

Dari lembaga~lembaga itu di atas, lahir karya-karya
seni yang wemiliki nilai serni tinggi atau adiluhung. Dalam
senl tari, tingkat perkembanganuya menca@ai nilai artistik
‘yang tinggi dan wewmpunyai standart. Tarian tradisi istana
inl kemudian lebih dikenal déngan istilah tari klasik,baik
yang berkembang di kraton Surakarta wmaupun di kraton Yogya-
karta. Sebaliknya,di daerah pinggiran atauidesa karya-karya
seninya dipauvdang rendab atau sederhana dan belum selesai.?
Maka dalam kategori patrimonial i{ni terjadi adanya dualisme
budaya, yaitu budaya tinggi atau istana dan budaya r=skyat

atau budaya kecil.

4Kuntowijaya, Budaya dan Masyarakat ( Yogyakarta
PT. Tiara Wacana, 1987 J, p. 40.

5Sukirman Dharmamulya,R.M.Ng. Wignyahambeksa Hasil
Karya dan Pengabdian ( Jakarta: Departemen Pandidikan dan
Kebudayaan Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Proyek
Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional,1981/1982),
p. 44.

6Wawancara dengan R.M.Dinusatawma,B.A. di kantor Bi-
dang Kesenian Propinsi Daerah Istimewa YTogyakarta,30 Mei
1989, diijinkan untuk dikutip.

7Kuntowijaya, =01l ta, Da 245
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sejalaen dengan perkembancan Jaman, kebudayaan

gionel yanz pusatnya mengalami pPergeseran kekuasaan
tronagenya oleh perubahan sogi l~ek01on7, make dualisme -

daya tradisional menjadi kabur dsn ter.adi mopilitersg

budaya

sungguhpun keluarza kraton mesih tetep merupskan nnpa SIREE

ber utona dari kebudayaan tradisionsl. Di gini teriadi trang-
o v

.

formasi budaya tradisional, formelitas tari kraton menjadi

sigtem terbuke, Alibat lebih lanjut nols vendidikan

dalem pevarisan artistik digentikan dengan rola pendi

e o
ma, 58 11&

dilen

kelembagasn kegsenian, Formaligmc budaya kreton digeatiken

b 5

oleh fromaligame » L ursladnri Leubaga=lenbagn pendidikan ke-

. 8
senlan,

Di Surakerts, maca peruvahan ini terjadi pade

doan

Varsa pertama ahad ke-20) yaitu Loy o menjeoﬂrluﬂsknn tari

kraton ke luar tembok istena oleh hara penari kraton
! ¢

lui pendidilan di rumah kediamen mereksa, Hurid-murid

kemudian mendiriksn perkumpulan atau cekolah bari di

melo~
mereks

cgekitar

C]
Jaws Tengah dan Jawa, Tinur.” sedang di Yog akearta, perkem -~
s I

bangan tari kraton agak terbatas yaitu dipelopori oleh Krida

Beksa Wirama pada tanggal 17 Agustus 1918 di bawah pimpinan

Pangeran Tedjokusuna dan Pangeran Suryadiningrat, Di

sini

dilatarbelakangi oleh kesadaran kebangsaan yang didorong o-

leh perkumpulan pemuda Yong Yava, Proses soslalisasi

tari

klagik ini bertujuan untuk memelihara dan menjage seni tori

. . 10
kraton agar tidek mengelami kemunduran,

B

9Koeﬂtgurﬂn7n ret, Kebudavean Jawa ( Jakarts
Balai Pustalksa, 1987

untowdijaya, 108y e Py

e Il
. Lri4

.ooon .
u”h?{la, Peranon srida Beksa lirama Pada Jamcn Pen-
aiehan,” Skripei Serjana iuda Ttexrl pada Akademi Seni Mawi -
Indone°19 Togyakarta, 1966, P 5,
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Pade masa perjuangan di dalam mempertshankan kemer-
dekaan Negara Republik Indonesia, Yogyakarta merupekan pu=-
sat perjuangan dan sekaligus sebagal Ibukota Negars, Keada-
an ini mempengaruhi kegiatan kesenian di kraton, baru kemu-
dian tanggal 17 Agustus 1950 Kawedenan Hageng Punakawan Kri-
da lardawa Kraton Yogyakarte mendirikan sebuah bebadan yang
dinemekan Among Bekssa. Badan ini bertugas melaksansksn pen-
didikaen seni ( seni tari dan kerawitan ) di luar kraton,te-
tapi pada waktu itu peserta didik masih terbatas dari ling-
kungan keluarga kraton dan abdi dalem. Akibat perkembangan
Jaman pada tahun 1953 peserta didik dibuka untuk masyarakat
umum tanpe membedakan status sosial.11

Mengingat Among Bekge di bawah koordinasi kraton,ma-
ka kebijaksanean yang ditempyh seringkali membuat pare sig-
wa Among Beksa menjaddi kécewa, misalnya penunjukan peran/
penari untuk suatu kegiatan pentas. Rupa-rupanye hal ini
merupakan salah satu motivasi untuk mendirikan sebuah orga-~
nisasi siswa yang berfungsi sebagai wadah komunikasi dan
interaksi sosial, sehingge aspirasi para siswa dapat tertam-
pung dan tersalurkan gecara positif. Dalam perkembangannya,,
Siswae Among Beksa mengalami pasang-surut dan bahkan pada'ta—
hun 1974 mengalami keadsan yang kritis di mana keberadaannya
masih dipertanyakan oleh pihak kraton. Ketika itu Among Bek-
sa sudah tidak aktir lagi dan Krida Merdawa Kraton Yogyakar-
te membuka kembali kegiatan latihan di dalam kraton, pengu-
rus Among Beksa difungsikan lagi di dalam kraton dan Siswa

1
Among Beksa oleh beberapa pengurus disarankan untuk dilebur,

T B y =
_ lurdiyati, Kraton Yogyekarta Sebagei Sumber Tari
Klasmg Gayva YogyakartaﬁSKripsi Sarjana iluda Tari Paqa Aka -
deml Seni Yari lndonesia Yogyakarta, 1969,p. 22,

12 o oo
Wawancara dengen R.li.Sutars Darma di ndalam Purwa-

gégiggratan Yogyakarta tanggel 22 Agustus 1989.Diijinken qi-

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Perbedean pendapat asntara pro dan kontra tersebut nampak=-

nya cukup serius sebab akhirnya diperlukan suatu panitia

khusus yang disebut panitikarms, yang bertugas meneliti
status,dan keberadaan Siswa Among Beksa dalam hubungannya
dengan kraton. Dalam hal ini Sri Sultan Hamengku Buwana IX
berkenan merestui kelangsungan keberadaan Sigswa Among Bek-
sa sebagal orgenisasi kesenian yeng otonom di luar kraton.
Dalam pertumbuhannya, kemudian Siswa Among Beksa meningkat-
kan status organisasi yang semula masih merupakan organisa-
si para siswa Among Beksa yang tidak memiliki anggaran da-
sar dan anggaran rumsh tangga diubsh menjedi bentuk yayas-
an, yang disebut Yayasan Siswa Among Bekga.

Berengket deri uraian di atas, maka untuk mengeté-
ngahkan sejarah perkembangan Siswa Among Beksa dirunut da-
ri dua periode perkembangan‘yaitu periode Siswa Among Bek-
sa sebagei bentuk orgenigasi siswa yang kedudukannya di
bawah bebadan Among Beksa, dan Siswe Among Beksa dalam ke-
dudukannye sebagai suatu yayasan yang otonom di luasr kra-
ton tetapi tetap berorientasi dengan kesenian kraton.

Kiranye cukup menarik untuk diamati dan dikaji se-
Jauhmana fungsi organisagi tari ini kaitannyaldengan per-
kembangan seni tari klagik gaya Yogyakarta. Sementars orang
mengatakan bahwa Siswa Among Beksa merupakan organisasi ta-
ri yang tetap konsisten dengan kemurnian kesenian klasgik
gaye Yogyakarta liataraman. Rupa-rupanya kesan tersebut di-
dasarkan oleh kenyatsen dari bentuk kegiatannya baik pada
penyelenggaraan pendidikan tari meupun pergelaran tari.U-
paya penggelian berbagai bentuk tarian tredisi istans su-
dah barang tentu memberi arti begi tetap lestariqya produk-

produk budaya kraton sebagsi salah satu kekayaan budaya,
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Untuk memahami pokok pembahasan ini, maka terlebih qu-
lu dijelaskan péngertian fungsi, organisasi dan perkembangan.
Menurut Durkheim dalam tulisannya Regles de la Methode membe-
rikan Tumusan, bahwa fungsi sesuatu kenyataan sosial menunjuk
rada hubungannya dengan tujuan éosialnyajaKonsep fungsi ini
Kiranya memberi arah yang jelas untuk mengka ji fungsi organi;
sasl sosial. Korelasi antara fungsi dan tujuan dapatlah difa-
hami déri konsep organisasi. Seperti dikemukakan oleh Talcott
Parson, bahwa organisasi adalah unit sosial ( atau Pengelom-
pokan manusia ) yang sengaja dibentuk dengan penuh pertimbang-
an dalam rangka mencapai tujuan-tujuan organisasi tertentu.14
Dengan tujuan-tujuan yang sudah dikonsep, Kiranya hidup ini
akan lebih bermakna dan fungsional. Dalanm pengertian organisa-
si sebagai suatu struktur, maksa konsep fungsi menunjuk hubUng-
an di antara struktur dan pfoses. Organisasi akan lebih ber-
fungsi sudah barang tentu bagaimana proses sosialnya, artinya
Proses sebagai aspek dinamis merupakan bagian yang sangat vi-
tal dari kehidupan organisasi itu, dan struktur sebagai aspek
statis akan memberikan arah yang jelas terutama dalam mewu jud-
kan fungsinya.

Di dalam organisasi tiap orang boleh dikatakan mempu-
nyal suatu peranan. Konsep peran menunjuk pada organisasi tin-
dakan dalam suaty Tipe hubungan interaksi sosial secara khusus
yang dibedakan dua dimensi peran yaitu hak dan kewajiban.15Hak
mengandung suatu pengertian kewenangan, sedang kewa jiban ada-

lah menyangkut sesuatuy yang bharus dilaksanakan.

15Baal, J.van, Sejarah dan Pertumbuhan Teori Aftropol o~
g1 Budaya ( hingga dekade 1970 ), 2 vol.(JakarTa ! Gramedia,
1988 ), p.571.

4Etzioni, Amitai, Organisasi—Organisasi VModern, Terje-
mahan Suryatim ( Jakarts s Universitas Indonesia[7985),p.3.

5Johson, Doyle Paul, Tepri Sosiologi Klasik dan Modern.
Terjemahan Robert 1.z, Lawang ( Jakarta: Gramedia, 1986),p.123.
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Melihat fungsi organisasi terhadap perkembangan tari
klasik gaya Yogyakarta, konsep perkembangan di sini mengan-
dung dua hal. Pertama, perkembangan dalam arti kualitas dan
kuantitas yaitu menyangkut sejauh mana aspek kualitas artis-
tik mengalami perkembangan, sedang aspek kuantitas berapa
karya senl tari diproduksi. Dua aspek ini akan memberi kre-
dibilitas organisasi. Kedua, perkembangan dalam arti penye-
barluasan tari di tengah-tengah masyarakat. Ini menyangkut
sejauh mana minat masyarakat mempelajari tari, baik untuk
tingkat usia apresiator maupun dari daerah mana mereka ber -
asal.

Untuk mewujudkan tujuan yang ingin dicapai organisasi,
maka dibutuhkan sejumlah tindakan organisasi yang sesuai
dengan bentuk dan sifat organisasinya. Oleh karena itu peng-
amatan fungsi organisasi tari difokuskan pada aktivitas pen-
didikan dan pergelaran tari. Dua.bentuk aktivitas itu meru -
pakan aspek dinamis organisasi yaitu suatu tindakan yang sis-
tematis dan terstrﬁktur. Melalui tindakan itu dimaksudkan
untuk merealisasikan tujuan organisasi seperti yané tercan-
tum di dalam anggaran dasar dan anggaran rumah tangga. Ada-
pun penelitian ini hanya dibatasi pada periode perkembangan
Yayasan Siswa Among Beksa ( 1978 - sekarang ), sedang peri-
ode perkembangan sebelumnya merupakan bagian yang tak terpi-

sahkan dan sebagai pendukung.
B. METODE PENELITIAN

Sesuai dengan konteks permasalahan yaitu kajian ten-
tang fungsi organisasi tari, waka langkah yang ditempuh ada-
lah mengacu teori ilmu sosial tertentu yang relevan. Dalam
hal ini adalah konsep sttuktur, fungsi dan proses. Untuk mu-

dahnya dasar pemikiran diidentifikasikan sesuai temanya menjadi
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dua yaitu:
(1) mengidentifikesi persyaratan-persyaratan fungsional
yang pokok dalam sistem yang sedang dipelajari itu,
(2) menganalisa struktur-struktur tertentu dengen man 7

persyaratan-persyaratan fungsional itu terpenuhi.
Dalam hal ini menempatkan sistem pendidikan dan pergelaran
tari sebagai suatu tindakan kolektif yang dipandang mempu-
nyai persyaratén fungsional. Kedua bentuk tindakan itu di-
bahami'dalam kaitannya dengan pencapaian tujuan yang diha-
rapkan dari organisasi. Sehubungen-dengan itu, maka pene -
litian ini bersifat desgkriptif-analisis. Adapun pelaksana-
an peﬁelitian dilekuken melalui tigae tahapan, sntara lain
gsebagai berikut :
1. Tahap pengumpulan dan pemilahen data

Tahap pengumpulan dan pemilahan data dilakukan mela-
lui data tertulis dan lisan dengan kegiatan studi kepusta-
kaan, wawancara dan pengamatan ( observasi ).
a. Studi Kepustakaan

Dalam studi kepustakaan digunakan gumber pustaka ba-
ku sebagai acuan utama maupun sumber pustaka tambahan seba-
gai acuan pendukung. Beberapa sumber pustaka baku adalsh
sebagai berikut :

(1). Budaya dan liasyarskat, karangan Kuntowijaya. Buku ini

sangat membantu di dalam pengamatan beberaps segi sosial-
budaya sebagai suatu bentuk manifestagi dari pefkembangan,
perubahen institusional dan terjadinys perceseran nilai se-
sial-budaya. liisalnya adanya pergeseran kekuasaan dan pa-
tronase raja membawa akibat mengaburnya dualisme budaya tra-
digional, sehingga pewarisan nilai artistik dalam budaya ma-
gang sistem lembaga keabdidaleman bergeser menjadi sistem

lembaga pendidikan. kesenian yang lebih demokratis.
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(2). Organisasi-Organisasi Modern, tulisen Amitai Btzioni,

Buku ini pembahasannya menitik beratkan pada tiga masalsh
yaitu tujuan organisasi, struktur organisasi, dan orgeni-
sasi hubungannya dengan lingkungan sosial. Organisasi me-
nurutnya merupaken kumpulan orang-oreng yang secara sadar
melakukan sejumlah tindakah sosial dalam hubungannya dengan
penéapaian tujuan yeng ingin dicapai. Oleh karené itu,maka
fungsi organisasi menunjuk pada hubungan diantara strukfur
organisasi den proses organisasi.

(3). Teori Sogiologi Klagik dan liodern, disusun oleh Doyle

Paul Johnsons jilid 2, Buku ini sangat berguna sebagei acu-
an konsep-konsep ilmu sosial, misalnya tentang pandangan
Talcots Parsons mengenal persyaratan-persyaratan fungsional
~sebagai alat bantu untuk‘menganalisis suatu tindeken sosi-
al, atau kerangka teori pefubahan dimanfeatkan untuk meng-
mati gejala perubahan dari sebusah perkembangan organisasi.

(4). Buku laporan kegiatan pendidikan dan perselaran tahun

1983-1986. Buku ini disusun oleh pengelola pendidikan tari
Yayasan Siswa Among Bekse yang secara garis besar mendesg-
skripsikan kegiatan pendidikan dan pergelaran dalam hubung-
annya dengan upaye memelihara, menggali, mengembanszkan dan
mengamankan geni tari klasik gaya Yogyskarta iiataraman.

(5) Akte Yayasan Siswa Among Beksa No. 15 tanggal 20 Juli

1978 Notaris Umar Sjamhudi,S.H. Akte ini mendeskripsikan

tentang anggaran dasar organisasi.

b. Studi lapangan

Studi lapangan dilakukan untuk melihat secara lang~-
sung keglatan organisasi maupun mengadakan temu wicara
dengan tokoh-tokoh Yayasan Siswa Among Beksa yang berkom-

peten dalam bidangnye. Untuk itu maka dilakukan kegiatan
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wawancara dan obasgervasi.
(1). Wawancara

Kegiatan wawancara dilakukan dengan sejumlah tokoh-
tokoh Siswa Among Beksa baik yang menjadi pengurus, guru
tari maupun anggota yang kedudukan sebagai siswa pendidik-
an tari. Beberapa nars suwnber tersebut antars lain :
(2). R,i.Dinusatama,B.A., selaku Ketua Yayasan Siswa Among
Beksa sekaligus salah satu tokoh tari dan karawitan yang
mumpuni .
(b). BRAy. Yudanegara; guru/ ahli tari dari kraton Yogya-
karta dan sekaligus sebagai pamong di Yayasan Siswe Among
Beksa.
(c). R.Il. Sutaradarma, seniman tari dan pamong Yaysessan
Siswa Among Beksa.
(d). Budi Sudarisman, Suyoté, Wibatzu Huradya, guru tari
dan seniman tari yuniozr.
(2). Observasi

Pengamatan dilakukan dengen melihat dari dekat pada
kegiatannya terutame pelaksanaan pendidikan tari, perge -
laran tari. Baik pengamatan pelaksansan pendidikan tari
maupun pergelaran tari diareshkan pada sistem institusi.

Setelah semua data terkumpul lalu dilskukan pemi-
lg%gn data/igsua% dengan jenis atau masalah obyek peneli-
tiaﬁjxﬁiééinya d%ta historis, data struktur orgenisasi,da-
ta pendidikaen atéﬁgyn data lain yang secara langsunz atau

\

tidak langsung terkéit dengan obyek penelitian.

2, Tehap pengolahan dan analisa data
Di dalam tahap ini data yang sudah dipilahkan itu

diolah den dianalisis dengan tetap mengacu kepadé'kaidah
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ilmu soslal sebagal alat bantu untuk menganalisis. Kajian
historis nampaknya tidak dapat dihindari, hal ini dikarena-
kan perlu merunut perkembangan Siswa Among Beksa dari wak-

tu ke waktu sampei pada perkembangan sekarang. Lalu anali-

sis terhadap penyelenggarsan sistem pendidiken dan perge-
laran. Dengan mengadaskan perbandingan pendapat diharapkan

saseran penelitian dapat tercapai dan disimpulkan.

3. Tahap penulisan
Tehap penulisan ini merupakan tindek lanjut dan re-
alisasi dari kerangka pemikiran yang sudah diorganisir se-
——cara menyeluruh dan detail, sehingga keseluruhan isi dan
maksud penulisan terungkap delam suatu sistematika yang
penjabarannya dituangken ke dalam bab-sub bab menurut po;
kok-pokoknya. Adapun kerangka penulisan adalah sebagai be-

rikut 3

Bab I : Pendahuluan, yang terdiri deri sub beb alssan
pemilihan judul sebagai dasar pemikirén dan la~
tar belakang masalah; sub bab metode penelitian
yang menjelaskéﬁ tentang materi acuan sebagai
alat bantu uﬁtuk menganaligis, sumber-sumber
yang‘diacu maupun tahap pelaksanaan penelitian.

Bab II : Tinjuan umum Siswa Among Beksa, berisi tentang
kajian historis yang dibedakan dua periode per-
kembangan; struktur orgenisasi.

Bab III : Pendidikan dan pergelaran tari di Siswa Among
Beksa, di sini dikemukakan pelaksanaan sistem
pendidikan dan pergelaran taeri sebagai salah sa-
tu bentuk komunikasi kreatif.

Bab IV : Identifikasi dan analisis, berisi tentang kajian
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aspek pendidikan tari dan pergelaran tari seba-
gal prioritas kegiatan di dalam mencapeai tujuann
orgenisasgi,

Bab V : Kesimpulan, berisi kesimpulan dari masing-masing
bab kaitannya dengan kajisn isi atau permasalah-

an.
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